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Abstrak 

 
Perawat yang bekerja di rumah sakit dan pernah merawat pasien Covid-19 masih menyisakan 
kecemasan. Kecemasan yang terjadi dapat mengakibatkan gangguan atau bisa juga 
menurunkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Penanganan kecemasan ini dapat 
diatasi dengan terapi komplementer bekam dimana mekanisme kerjanya meningkatkan 
hormon endorphin yang merupakan hormon kebahagiaan. Teknisnya dengan pengekopan 
pada permukaan kulit dan mengeluarkan hormone endorphin. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh bekam terhadap intensitas kecemasan perawat pasca pandemi di 
Rumah Sakit Perkebunan Jember. Populasinya perawat yang dinas di ruang Catleya, IGD dan 
ICU. Desainnya Quasy Exsperiment dengan Teknik sampling stratified random sampling. 
Setiap ruang diambil perawat secara proporsional hingga mendapat jumlah 32 perawat (16 
orang kelompok perlakuan dan dan 16 orang kelompok kontrol). Pada kelompok perlakuan 
diberikan terapi bekam sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan aktivitas apapun. 
Kelompok perlakuan dilakukan bekam 7 titik satu kali. Pengukuran kecemasan dilakukan 15 
menit sebelum bekam dan 15 menit setelah bekam. Penelitian ini menunjukkan rerata 
intensitas cemas perawat sebelum diberi perlakuan bekam 18 ± 2,68 dan setelah perlakuan 
11,9±2,26, Intensitas cemas perawat kelompok kontrol adalah 17,94±1,84 dan setelah 
pengukuran kedua 19,62±0,61. Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan t-test 
didapatkan p value 0,000 dengan nilai α < 0,05. Maknanya ada pengaruh terapi bekam 
terhadap kecemasan perawat pasca pandemi covid-19 di Rumah Sakit Perkebunan Jember. 
Ada pengaruh terapi bekam terhadap penurunan kecemasan perawat pasca pandemi di 
Rumah Sakit Perkebunan Jember. Hasil penelitian ini dapat sebagai bahan pertimbangan 
bahwa terapi bekam dapat dijadikan sebagai terapi komplementer pada kasus-kasus 
kecemasan pasca pandemic covid-19.  
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Abstract 

 
Nurses who work in hospitals and have cared for Covid-19 patients still have anxiety. The 
anxiety that occurs can cause disturbances or can also reduce the quality of health services 
in hospitals. Handling this anxiety can be overcome with complementary cupping therapy 
where the mechanism of action is to increase endorphins which are hormones of happiness. 
The technique is by rubbing it on the surface of the skin and releasing endorphin hormones. 
The aim of this study was to analyze the effect of cupping on the intensity of anxiety of post-
pandemic nurses at the Jember Perkebunan Hospital. The design of this research is a Quasy 
Experiment with a stratified random sampling method. The population was ward nurses, the 
research sample was 32 nurses consisting of 16 people as the treatment group and 16 people 
as the control group. This study showed that the average anxiety intensity of nurses who were 
given cupping therapy before the treatment was 18±2.68 and after the treatment was 
11.9±2.26, the anxiety intensity of the control group nurses was 17.94±1.84 and after the 
second measurement 19 .62±0.61. Based on statistical tests using the t-test, p value of 0.000 
was obtained with an α value <0.05. This means that there is an influence of cupping therapy 
on nurses' anxiety after the Covid-19 pandemic at the Jember of Perkebunan Hospital. There 
is an effect of cupping therapy on reducing nurses' anxiety after the pandemic at Jember of 
Perkebunan Hospital. The results of this research can be used as material for consideration 
that cupping therapy can be used as a complementary therapy in cases of anxiety after 
pandemic of Covid-19. 
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PENDAHULUAN  

Pandemi virus Covid-19 menjadi 
pengalaman baru bagi semua lapisan 
masyarakat tak terkecuali petugas kesehatan. 
Respon yang dapat muncul dari kejadian ini 
adalah kesusahan tidur, konsentrasi yang 
menurun, iritabilitas, terjadinya penurunan 
produktifitas dan konflik antar pribadi, 
stikma, rasa cemas terhadap penularan 
terhadap kelompok, rentan (Brooks, S., et al, 
2020) Perawat yang bekerja di rumah sakit 
dan merawat pasien Covid-19 lebih 
cenderung mengalami kecemasan (Cao et al., 
2014)   (Liu, S., et al , 2020). Kecemasan 
merupakan bagian dari kehidupan manusia, 
kecemasan akan muncul jika dihadapkan 
dengan masalah baru dan sesuatu yang 
belum pernah dialami. Kecemasan ini adalah 
suatu rasa ketakutan yang penyebabnya tidak 
jelas dan diikuti dengan rasa ketidakpastian 
serta merasa tidak aman (Gufron. 
Muhammad et al., 2019). Perawat lebih 
berisiko mengalami kecemasan, yang perlu 
mendapatkan perhatian dikarenakan 
kecemasan yang terjadi dapat mengakibatkan 

gangguan atau bisa juga menurunkan 
kualitas pelayanan kesehatan serta dapat 
mempengaruhi terhadap penanganan virus 
corona (Liu, S., et al, 2020). 

Hasil riset kesehatan dasar 
menunjukan jika tingkat kecemasan yang 
terjadi di Indonesia pada usia dewasa adalah 
6,1% atau sekitar 706.689 jiwa mengalami 
kecemasan, survei lain yang dilakukan oleh 
oleh Asosiasi Psikiatri Amerika (APA) 
menunjukan jika >1000 masyarakat di 
Amerika Serikat mengalami kecemasan pada 
usia dewasa, 48% masyarakat mengalami 
rasa kecemasan dikarenakan penularan dari 
virus corona yang massif. Sedangkan sekitar 
40% lainya mengalami kecemasan 
dikarenakan takut menderita karena terkena 
virus corona dan 62% orang 
mengkhawatirkan orang terdekatnya seperti 
keluarga tertular. (Indonesia. Kementriaan 
Kesehatan, 2018). 

Covid-19 di Indonesia sendiri 
tergolong tinggi dengan 110,679 (14.46%) 
kasus, kasus sembuh (82.57%) dengan kasus 
meninggal sebanyak 22,734 (2.97%). (Satgas 
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Penanganan COVID-19, 2020).Kenaikan 
angka kematian Covid-19 di Jawa Timur 
termasuk tertinggi nomer satu pada kurun 
waktu satu pekan  mengalami kenaikan 
14.2% (373 vs 426) selain itu Jawa Timur 
juga menempati posisi ketiga angka kejadian 
Covid-19 paling banyak setelah DKI Jakarta 
dan Jawa Barat (Satgas Penanganan COVID-
19, 2020). Penanganan kecemasan yang ada 
dapat diatasi dengan terapi komplementer 
bekam yang mekanisme kerjanya 
meningkatkan hormon endorphin yang 
merupakan hormon kebahagiaan. Teknisnya 
dengan pengekopan pada permukaan kulit, 
melukai dengan goresan tipis dan 
mengeluarkan sedikit darah kapiler. 
Pembekaman ini menstimulasi produksi 
hormone endorphin. (Handayani et al, 2020),  
(Widada, 2018) (Siregar et al., 2021).  
Berdasarkan fenomena yang ada maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Bekam Terhadap 
Kecemasan Perawat Pasca Pandemi Covid-
19 Di Rumah Sakit Perkebunan Jember”.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif. Populasinya perawat yang dinas 
di ruang Catleya, IGD dan ICU. Desainnya 
Quasy Exsperiment dengan Teknik sampling 
stratified random sampling. Setiap ruang 
diambil perawat secara proporsional hingga 
mendapat jumlah 32 perawat (16 orang 
kelompok perlakuan dan dan 16 orang 
kelompok kontrol). Pada kelompok 
perlakuan diberikan terapi bekam sedangkan 
kelompok kontrol tidak diberikan aktivitas 
apapun. Kelompok perlakuan dilakukan 
bekam 7 titik satu kali. Pengukuran 
kecemasan dilakukan 15 menit sebelum 
bekam dan 15 menit setelah bekam. 
Kecemasan diukur dengan Kuesioner Corona 
Anxiety Scale (CAS). Data umum yang ingin 
dilihat adalah umur, jenis kelamin dan 
pendidikan. Penelitian ini telah mendapat 
sertifikat lolos etik dari Komisi Etik 
Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu 
Kesehatan dengan nomor surat 
0045/KEPK/FIKES/XII/2021  
 

HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perawat 

Berdasarkan Jenis Kelamin di RS 
Perkebunan Jember 2021 

Jenis 
Kelamin  

Perlakuan Kontrol  P 
Valu

e 
Frek % Frek  %  

Laki-laki  
Perempu

an 

7 
8 

42,9 
63,6 

4 
12 

36,4 
57,1 0,03 

 

Total  16 100 16 100  
Berdasarkan data demografi yang kami 
dapatkan dari pendataan menunjukkan 
karakteristik perawat di RS Perkebunan 
Jember berdasarkan jenis kelamin di 
kelompok perlakuan 63,6% di kelompok 
kontrol 57,1%. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perawat 

Berasarkan Usia RS Perkebunan 
Jember 2021 

Usia 
Perawat  

Perlakuan  Kontrol  P 
Value Frek % Frek  %  

26-35  
36-45  

13 
3 

56,5 
33,3 

10 
6 

43,5 
66,7 0,12 

 

Total  16 100 16 100  
Usia pada rentang 26-35 tahun ada 
kelompok perlakuan 56,5% dan kelompok 
kontrol 66,7%. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perawat 

Berdasarkan Pendidikan di RS 
Perkebunan Jember 2021 

Penddk  

Perlakuan Kontrol  P 
Value 

Fr
ek 

% Frek  %   

S1 
D3 

10 
6 

58,8 
40,0 

7 
9 

43,8 
56,2 0,51 

Total  16 100 16 100  
 

Pendidikan pada kelompok perlakuan 
sebanyak 58,8% dan kelompok kontrol 
sebanyak 56,2%.. Skala nyeri pada 
kelompok perlakuan sebagian besar ringan 
sebanyak 64,3% dan kelompok kontrol tidak 
ada nyeri sebanyak 77,8%. 



The Indonesian Journal of Health Science 
Volume 15, No. 2, Januari 2024  
 

DOI: 10.32528/tijhs.v15i2.1446 153 

Tabel 4Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Intensitas Cemas di RS Perkebunan 
Jember, 2021   

Kecemasan Rerata N Max Min SD 
Pretest 18 16 12 24 2.68 
Posttest 11.9 16 7 15 2.26 
 
Berdasarkan pada tabel 4 didapatkan data 16 
perawat kelompok perlakuan diperoleh hasil 
intensitas cemas sebelum perlakuan dan 
setelah perlakuan bekam didapatkan nilai 
rerata cemas 18 dengan nilai minimal 12 dan 
maksimal 24. Sedangkan hasil pengukuran 
setelah perlakuan bekam didapatkan nilai 
rata-rata intensitas cemas 11,9 dengan nilai 
minimal 7 dan maksimal 15. 
Tabel 5Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Intensitas Cemas RS Perkebunan 
Jember, 2021.  

Intensitas 
Cemas 

Kelompok P value 

Pretest Perlakuan-Kontrol 0.939 
Posttest Perlakuan-Kontrol 0.000 
 

Merujuk pada tabel 2 didapatkan 
hasil uji t pada pre test dan post test terdapat 
perbedaan nilai p value. Dimana pada post 
test kelompok perlakuan dan kontrol 
didapatkan nilai p value 0,000 dimana p < α 
0.05, artinya terdapat perbedaan pada 
intensitas cemas sebelum dan setelah 
diberikan terapi Bekam.  
 
PEMBAHASAN  

Kecemasan merupakan bagian dari 
kehidupan manusia, kecemasan akan muncul 
jika dihadapkan dengan masalah baru 
disertai rasa ketidakpastian serta merasa 
tidak aman. Kecemasan berbeda dengan 
ketakutan. Pada kecemasan stresornya tidak 
spesifik. (Gufron. Muhammad et al., 2019). 
Itu sebabnya masih ditemukan kecemasan 
yang dirasakan perawat yang dinas di rumah 
sakit Perkebunan Jember Hasil penelitian 
menunjukan jika terjadi penurunaan cemas 
sebelum dan setelah dilakukan perlakuan 
bekam. Terapi bekam yang dilakukan pada 
tubuh perawat yang mengalami kecemasan 
akan menstimulasi produksi hormone 
endorphin, disamping memperbaiki 
mikrosirkulasi kapiler (Widada, 2011), 

(Iriawandani, et al 2021). Bekam yang 
dilakukan dengan cara penusukan dan 
penghisapan pada kulit akan mengakibatkan 
hormone β-endorphin (analgesic opioid 
endogen) dan hormon adrenokortikal 
diekspresikan ke dalam sirkulasi. Ekspresi 
opioid dan neuropeptida endogen memiliki 
efek analgesik dan antidepresan pada 
jaringan kulit selain efek pereda nyeri dari 
neuropeptida dan endorfin ini (Benli & 
Sunay, 2018). Hormon kortisol atau yang 
biasa disebut hormon stress kortisol ini akan 
bersifat fluktuatif dimana tingkat kortisol 
akan lebih tinggi di pagi hari daripada malam 
hari. Lonjakan hormon kortisol ini akan lebih 
besar saat kita mengalami stress dan cemas 
(Martin, et al, 2009) Bekam yang meliputi 
pengekopan Tindakan dilakukan dan 
perlukaan akan mengakitbatkan produksi 
kortisol menurun dan meningkatkan sekresi 
hormone corticotropin dari hypothalamus-
pituitary-adrenal (HPA), hal ini akan 
mengakibatkan tubuh menjadi rileks dan 
otak akan melepas hormon serotonin. 
Hormon ini Bersama endorphin memberi 
efek relaksasi dan secara sekunder 
menurunkan kecemasan (Benli & Sunay, 
2018)..  

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Akbarzadeh  
(Lowe, 2017) bahwa proses pembekaman 
memang efektif untuk menurunkan 
kecemasan, hal ini dikarenakan tekanan 
negatif yang terjadi pada proses 
pembekaman akan mengakibatkan sel-sel 
kulit ikut tertarik. Mekanoreseptor akan 
merangsang produksi beta endorphin dan 
menimbulkan efek relaksasi (Lowe, 2017). 

Faktor jenis kelamin berhubungan 
erat kejadian kecemasan. Hal ini karena 
berdasarkan data diatas 63,6 adalah 
perempuan. Hasil ada kemiripan dengan 
dilakukan Vellyana yang menjelaskan bahwa 
jika perempuan lebih berisiko mengalami 
kecemasan daripada laki-laki, perempuan 
lebih sering mengalami kecemasan karena 
factor hormonal (Vellyana, D., Lestari, A. 
and Rahmawati, 2017).  

Faktor lain yang mempengaruhi 
kecemasan adalah status pendidikan hasil 
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penelian menunjukan jika 58% yang 
mengalami kecemasaan adalah merekan 
yang berpendidikan S1 hasil ini berlawanan 
dengan konsep dimana seharusnya orang 
yang memiliki pendidikan tinggi kecemasan 
lebih rendah dikarenakan pengetahuan dan 
kemampuan berfikit yang telah dimiliki, 
akan tetapi terlepas dari hal itu banyak faktor 
lain yang bisa mempegaruhi kecemasan yang 
terjadi di lapangan (Vellyana, D., Lestari, A. 
and Rahmawati, 2017). 

 
SIMPULAN  
Adapun kesimpulan yang didapatkan dari 
penelitian tentang pengaruh bekam terhadap 
kecemasan perawat di Rumah Sakit 
Perkebunan Jember adalah didapatkan hasil 
bahwa ada pengaruh terapi bekam terhadap 
tingkat kecemasan perawat pasca pandemi 
covid-19 di RS Perkebunan Jember. Terapi 
bekam bisa menjadi alternatif pengobatan 
untuk mengurangi kecemasan selama masa 
pandemi. Penelitian ini dapat dijadikan 
rekomendasi perlakuan keperawatan pasien 
dengan kecemasan. Menjadi bahan 
pertimbangan bahwa terapi bekam dapat 
dijadikan sebagai terapi komplementer 
menurunkan kecemasan khususnya pada 
tenaga kesehatan keperawatan.  
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